


































































































































































































































































ini, ternyata memiliki nilai-nilai kehidupan positif yang tidak 
terlepas dari nilai-nilai yang dianut oleh suku bangsa lainnya 
di Indonesia, yang dianggap lebih maju dan modern. 

Sistem kepercayaan yang mereka miliki, sebenarnya 
memiliki corak khas yang perlu dikembangkan. Mereka masih 
diperlukan bimbingan agama karena dapat saja mereka 
masuk kepada nilai-nilai agama yang sesat oleh karena 
keterbelakangan pemahaman mereka tentang agama. Sebab 
pada saat ini banyak sekali aliran agama yang menjurus 
kepada sebuah kesesatan, sehingga menghilangkan nilai-nilai 
kemanusian yakni dengan adanya kelompok-kelompok yang 
mengadakan kejahatan seperti peledakan born atau 
pembunuhan-pembunuhan dengan dalih "jihad" 

Apalagi masih banyak diantara mereka yang mencam
puradukkan ajaran agama dengan pemahaman animisme, 
yakni dengan mengadakan upacara-upacara ritual persem
bahan yang bertentangan dengan ajaran agama, khususnya 
agama Islam 

Kehidupan yang dahulunya berpindah-pindah (nomaden) 
dan sangat tergantung terhadap pemberian alam, saat ini 
mereka sudah menetap dengan memiliki perkampungan yang 
berkelompok, dan alam sudah mulai mereka kuasai. Dalam 
penggunaan waktupun sekarang sudah lebih positif, karena 
mereka menyadari bahwa dengan menggunakan waktu lebih 
efektif maka lebih banyak yang dapat dihasilkan. Apalagi 
mereka sekarang sudah mulai konsumtif dengan semakin 
meningkatnya kebutuhan-kebutuhan hidup, seperti: anak 
memerlukan biaya sekolah, membeli sepeda motor, dan 
peralatan elektronik (televisi, parabola, atau radio). Karya 
atau kerja juga sudah semakin efektif bila dibandingkan 
dengan kehidupan mereka di masa0lalu. Pekerjaan mereka 
juga sudah semakin kompleks yakni tidak hanya sebagai 
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petani peladang saja melainkan sudah ada yang buka warung, 
berdagang, atau membuka bengkel sepeda motor, dan 
sebagainya. 

6.2. Saran 
Nilai-nilai positif yang terkandung dalam sistem keper

cayaan, hendaknya harus tetap dipertahankan oleh 
masyarakat Sakai dan kebiasaan-kebiasaan buruk seperti 
mengguna-gunai orang lain, harus dihilangkan. Artinya, nilai
nilai yang positif itu harus disadari, tidak hanya dapat di
terima di dalam upacara-upacara ritual saja, melainkan juga 
dapat dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
penting menjadi perhatian karena sebagaimana pada umum
nya bahwa nilai -nilai yang positif dalam upacara-upacara 
yang berhubungan dengan kepercayaan hanya dilakukan pada 
kegiatan itu saja, tanpa dapat mewujudkannya dalam ke
hidupan yang lebih luas lagi. 

Kepada pihak pemerintah diharapkan terus dapat 
memonitoring dan melakukan pembinaan terhadap 
masyarakat Sakai ini, karena pada saat ini banyak masuk 
pengaruh dari luar terutama para pengusaha kayu. Pengusaha 
kayu tersebut mengiming-imingi uang atau materi yang 
banyak sehingga mereka terpengaruh melakukan pencurian 
kayu di hutan lindung bahkan hutan adat. Selain itu juga, 
mereka dipengaruhi oleh pihak perkebunan swasta agar mau 
menjual hutan dan kebunnya untuk dijadikan perkebunan 
sawit. Kondisi ini tentunya sangat bedampak negatif terhadap 
kelangsungan hidup 'mereka selanjutnya sekaligus akan 
menimbulkan kerusakan lingkungan. Sela in itu mereka 
sekarang sudah sangat terdesak oleh adanya perusahaan besar 
seperti perusahaan penambangan minyak Caltex yang 
menyebabkan hutan dan ladang mereka dikuasai oleh pihak 
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perusahaan tersebut. Sementara mereka tidak mampu 
mempertahankannya, dan mereka tidak memiliki 
keberdayaan untuk dapat menikmati apa yang dihasilkan 
oleh perusahaan besar itu. 
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